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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepulauan Karimunjawa merupakan wilayah Kecamatan dari Kabupaten Jepara,
Jawa Tengah yang terletak sebelah utara kota Jepara dengan jarak kurang lebih 45
mil atau 90 km dari ibukota Kabupaten Jepara. Dapat dicapai melalui pelabuhan kota
Jepara dengan menggunakan kapal penyeberangan pengganti KMP Muria dan Kartini
| yaitu Siginjai selama 4 - 5 jam.

Kepulauan terpencil Karimunjawa dibatasi atau dilingkupi Laut Jawa dengan
luas 7.120 Ha yang terdiri dari 27 pulau. Terdapat lima pulau yang berpenghuni,
yaitu Pulau Karimunjawa, Pulau Kemojan, Pulau Parang, Pulau Nyamuk dan Pulau
Genting yang terbagi dalam empat desa. Pertama, Desa Karimunjawa terdiri dari 6
dukuh vyaitu Karimunjawa, Jati Kerep, Alang-alang, Nyamplungan, Ciekmas dan
Genting. Kedua, Desa Kemojan dengan 4 (empat) dukuh yaitu Kemojan, Telogo,
Mrican dan Batulawang. Ketiga Desa Parang dan keempat, Desa Nyamuk (BPS
Kabupaten Jepara, Kecamatan Karimun dalam Angka, 2013).

Data monografi desa mengungkapkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan
Karimunjawa pada tahun 2013 mencapai 9.018 jiwa dengan perbandingan antara
jumlah laki-laki sebanyak 4.541 jiwa dan perempuan sebanyak 4.477 jiwa. Menurut
kelompok umur Usia 10-14 tahun terdapat 867 jiwa dan kelompok umur usia 15-19 tahun

terdapat 749 remaja serta kelompok umur usia 20- 24 tahun sebanyak 696 jiwa.



Berkembangnya Kepulauan Karimunjawa menjadi salah satu tujuan wisata di
Indonesia menjadikan Kepulauan Karimunjawa juga bersiap dengan adanya fasilitas-
fasilitas yang mendukung adanya wisata, kecuali membenahi transportasi melalui laut
dan udara, salah satunya adalah semakin banyaknya hotel, home stay di masyarakat.
Tercatat ada 10 hotel di Desa Karimunjawa dan penginapan model motel, losmen, wisma
sejumlah 32 di Desa Karimunjawa dan 1 penginapan di Desa Kemojan.

Di sisi lain, terdapat perubahan-perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat di
Karimunjawa, terutama perubahan dalam berinteraksi dengan wisatawan dari berbagai
kota dan negara, salah satunya adalah keterbukaan akan perilaku seks. Masalah yang
sering muncul dalam era modernisasi saat ini adalah perilaku-perilaku seks di kalangan
remaja.

Remaja dalam memasuki masa peralihan tanpa pengetahuan yang memadai
tentang seksual pranikah. Hal ini disebabkan orang tua merasa tabu membicarakan
masalah seksual dengan anaknya dan hubungan orang tua anak menjadi jauh
sehingga anak berpaling ke sumber-sumber lain yang tidak akurat khususnya teman
(Sarwono, 2006).

Remaja berada dalam tahap psikologi perkembangan yang ‘rentan’ dengan berbagai
macam perubahan, baik secara fisik, psikis atau biologis. Perkembangan seksualitas
menjadi lebih menarik dipersoalkan, karena dewasa ini rangsangan seksual melalui media
visual (televisi, bioskop, vcd, internet), media cetak (majalah, buku-buku stensilan, novel
roman dan koran) sangatlah terbuka dengan lebar dan mengglobal, sangatlah membuat

was-was banyak pihak dikarenakan ketidaktahuan remaja dalam memahami masalah



seks karena remaja membahasnya dengan teman-teman sebaya (peer group) yang tidak
tahu secara benar apa sebetulnya seks itu (Widjanarko, 1999).

Akibatnya, memunculkan ekses-eksesnya yaitu terjadinya percobaan-percobaan
perilaku seksual yaitu masturbasi, berciuman, petting, necking, bahkan hubungan seks
pranikah yang  berperan menimbulkan kehamilan tidak dikehendaki (unwated
pregnancy) sampai pada penyakit menular seksual.

Peran orang dewasa seperti orang tua, pendidik, psikolog, petugas kesehatan dan
pekerja sosial sangat penting untuk mendampingi remaja dalam mengatasi kesulitan-

kesulitan yang berhubungan dengan masalah seksualitas remaja.

B. Rumusan Masalah

Karimunjawa yang menjadi ‘ikon’ pulau yang banyak dikunjungi para wisatawan
nusantara dan mancanegara, tidak menutup kemungkinan terdapat masalah-masalah yang
mengarah pada perilaku seks di kalangan remaja, bagaimana pengaruh wisatawan
terhadap perkembangan perilaku seksual remaja yang ada di Karimunjawa? Selain itu,
permasalahan apa sajakah yang terjadi dalam kehidupan remaja yang tinggal di
Kepulauan Karimunjawa berkaitan dengan perilaku seksualnya?

Wawancara awal peneliti dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) di
Kecamatan Karimunjawa, Bapak Hisyam Zamroni mengatakan pada tahun 2014, terdapat
empat remaja yang menjalani nikah muda dikarenakan perilaku seks sebelum menikah
(Wawancara, 28 Agustus 2014).

Remaja di kota sering diasumsikan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk

membina hubungan antar jenis karena kurang ketatnya pengawasan yang diberikan oleh



orang tua (Sarlito, 1981) akan tetapi semakin luasnya fasilitas yang mendukung
informasi mengenai seks maka kecenderungan terakhir menunjukkan bahwa remaja
desa pun akhir-akhir ini menunjukkan gejala yang tidak kalah aktif dalam hal hubungan
antar jenis dibandingkan dengan remaja kota (Faturochman dan Soetjipto, 1990).

Survei pada remaja di empat propinsi di Indonesia melaporkan bahwa ada 2,9%
remaja yang telah seksual aktif. Sebuah survei terhadap pelajar SMA di Manado,
melaporkan persentase yang lebih tinggi, yaitu 20% pada remaja putra dan 6% pada
remaja putri (Utomo, dkk.,2003). Penelitian yang dilakukan oleh Persatuan Keluarga
Berencana Indonesia (PKBI) pada tahun 2004 di tiga daerah Sumatera Barat yaitu
Payakumbuh, dilaporkan 13% responden remaja seksual aktif, kedua Padang 10%
remaja seksual aktif dan Bukit Tinggi 21 % responden seksual aktif (Rosdiana, 2004).

Dari Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) yang dilakukan
pada tahun 2002-2003 didapatkan 2,4% atau sekitar 511.336 orang dari 21.264.000
jumlah remaja berusia 15-19 tahun dan 8,6% atau sekitar 1.727.929 orang dari
20.092.200 remaja berusia 20-24 tahun yang belum menikah di Indonesia pernah
melakukan hubungan seks pranikah dan lebih banyak terjadi pada remaja di perkotaan
(5,7%). Secara keseluruhan persentase laki-laki berusia 15-24 tahun belum menikah
melakukan hubungan seks pra nikah lebih banyak dibandingkan wanita dengan usia yang
sama. Menurut hasil Survei BKKBN LDFE Ul pada tahun 2002 di Indonesia terjadi 2,4
kasus aborsi per tahun dan sekitar 21 % dilakukan oleh remaja (Widiastuti, 2005).

Beberapa hasil penelitian masalah seksual berkaitan dengan remaja di Kabupaten
Jepara antara lain dalam penelitian yang berjudul Hubungan Pengetahuan dan Sikap

Remaja tentang Kesehatan Reproduksi dengan Aktivitas Seksual Remaja di Daerah



Nelayan Kelurahan Ujungbatu, Jepara terdapat kesimpulan tidak ada hubungan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan aktivitas seksual dan tidak ada
hubungan sikap terhadap kesehatan reproduksi dengan aktivitas seksual (Supartini,
2004).

Hasil diatas juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sari, Punomo dan
Widiyanto (2013) yang menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian pendididkan
kesehatan reproduksi remaja terhadap pengetahuan tentang perilaku seksual di Desa
Cepogo, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara yang ditunjukan dengan adanya
perbedaan/perubahan pengetahuan tentang perilaku seksual antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen.

Lain lagi dengan penelitian yang dilakukan Setiyanto (2010) dalam pelaksanaan
pendidikan agama di SMA Muhammadiyah Mayong Jepara yang menunjukkan bahwa
semua guru membuat RPP dan instrumen pembelajarannya sebelum kegiatan belajar
mengajar dimulai, guru dalam penyampaian materi terlihat sangat menguasai dan
mengikuti pedoman, ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam
sudah cukup baik.

Untuk perilaku seksual peserta didik dari hasil wawancara dan angket
menunjukkan bahwa perilaku seksual yang paling banyak dilakukan peserta didik,
yakni: berpegangan tangan, dan berdua-duan. Walaupun ada sedikit peserta didik yang
melakukan berciuman dan berpelukan. Namun dalam hal ini peserta didik masih takut
dosa. Hal ini menunjukkan bahwasanya pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadiyah berhasil.



Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadi perilaku seksual peserta didik
antara lain, masih lemahnya peran pendidikan agama Islam di sekolah dalam
mencegah perilaku seksual. Pengontrolan orang tua terhadap anaknya sangat lemah, baik
dalam berpakaian, berteman.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah remaja di Karimunjawa yang merupakan
penelitian berkesinambungan di tahun 2003 yang penulis lakukan di Kabupaten Jepara,
sehingga bisa dirumuskan dalam kalimat pertanyaan, bagaimana perilaku seksual
pranikah remaja di Karimunjawawa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi perilaku seksual pranikah remaja di Kepulauan Karimunjawa

2. Memperoleh data mengenai seberapa jauh pengaruh wisatawan dalam
mempengaruhi perkembangan perilaku seksual pranikah remaja di Kepulauan

Karimunjawa.

D. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini bermanfaat :

1. Teoritis

e Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengembangan keilmuan psikologi,
khususnya pada bidang kajian psikologi sosial yang berkaitan dengan interaksi sosial

remaja dan perilaku seks remaja.



Menginisiasi adanya pengembangan kajian psikologi seksualitas di Kepulauan
Karimunjawa.

. Praktis

Bagi remaja, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan berkaitan
dengan perilaku seksualnya sehingga dapat dijadikan wacana pemikiran agar bisa

memiliki kontrol diri untuk tidak melakukan hubungan seksual sebelum menikah.

Hasil penelitian ini dipublikasikan di jurnal ilmiah dan media cetak, agar dapat
memberikan luaran yang positif bagi orang tua yang memiliki anak usia remaja dan

peneliti lain jika akan melakukan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.



